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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan hasil
pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diklasifikasikan ke
dalam beberapa kategori, di antaranya sebagai berikut:

1. Aspek estetika pola hias batik
Elemen visual dan narasi dari 34 pola hias batik menunjukan terdapat
variasi bentuk gaya penggambaran, struktur motif, penamaan, serta elemen
dan prinsip seni-desain yang mencerminkan kekayaan visual, makna dan
narasi lokal sebagai simbol dari identitas Sunda di Sukabumi, sekaligus
memfungsikan konsep estetika di Sunda dengan jelas (ajeg) dan terstruktur
melalui istilah artefak dan ungkapan budaya Sunda di Sukabumi.

2. Aspek identitas wujud adaptasi unsur kearifan lokal pada batik
Wujud adaptasi unsur kearifan lokal pada pola hias batik kontemporer
Sunda di Sukabumi tercermin melalui visualisasi dan makna yang merujuk
pada artefak serta ungkapan budaya Sunda di Sukabumi, termasuk
ekspresi perajin yang diwujudkan dalam peribahasa Sunda. Adaptasi ini
juga dipengaruhi oleh kemampuan adaptif perajin yang tercermin melalui
pola perilaku masyarakat/urang Sunda dari wilayah Priangan Timur, di
antaranya Pamadegan, Merenahkeun, Hade hate, dan Binangkit. Di
samping itu, perajin menerapkan dua pola perilaku yang berbeda, yakni

Pageuh kana tali paranti dan Sineger tengah. Kedua pola tersebut muncul
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sebagai respon terhadap kebutuhan proses penciptaan, yaitu bagian dari
proses refleksi awal (pendalaman) dan evaluasi akhir perwujudan pola hias
batik. Langkah tersebut menunjukkan upaya perajin dalam menjaga
keseimbangan antara nilai seni tradisi dan inovasi batik kontemporer untuk

menghadirkan identitas batik asli Sukabumi.

Analisis mengenai aspek estetika dan aspek identitas kemudian
menghasilkan wujud kebudayaan melalui pola hias batik kontemporer Sunda
berupa identitas Sunda di Sukabumi yang dilihat berdasarkan kondisi geografis
alam, peristiwa sejarah dan tata nilai sosial budaya masyarakat/urang Sunda di
Sukabumi sebagai idea (gagasan) penciptaan pola hias batik. Aktivitas
‘nalungtik’, dalam - penerapannya mencakup enam pola perilaku yang
mempengaruhi kemampuan adaptif perajin, sekaligus berdampak signifikan
terhadap eksistensi batik kontemporer Sunda di tengah masyarakat Sukabumi.
Pola-pola perilaku ini mendorong terbentuknya kolaborasi antara perajin,
masyarakat, dan berbagai pihak pemangku kepentingan dalam mendukung
keberlanjutan budaya batik asli Sukabumi. Selain itu, terdapat artefak berupa
34 pola hias batik yang disebut dengan corak Lokatmalaan yang menjadi hasil
dari idea (identitas Sunda di Sukabumi) berikut dengan proses nalungtik.
Sebagai langkah awal dalam upaya pemeliharaan aset budaya, maka
ditampilkan dalam bentuk klasifikasi/pemetaan kearifan lokal Sukabumi
melalui pola hias batik kontemporer Sunda yang diproduksi oleh Rumah Batik

Lokatmala.
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Penelitian ini mengungkap bahwa praktik seni yang dilakukan perajin
dalam upaya adaptasi unsur kearifan lokal pada pola hias batik kontemporer
Sunda di Sukabumi beririsan dengan dinamika kebijakan politik lokal yang
turut mempengaruhi keberlangsungan industri budaya batik asli Sukabumi.
Kebijakan yang dihadirkan pemerintah dapat berperan sebagai pendukung atau
justru pemutus perkembangan industri kreatif. Oleh karena itu, dalam konteks
ini perajin tidak hanya berperan sebagai pelaku seni, tetapi juga sebagai pelaku
budaya yang mampu menegosiasikan dan mengarahkan nilai-nilai lokal agar
terintegrasi dalam kebijakan publik, khususnya melalui nilai budaya yang
ditawarkan pada pola hias Batik Lokatmala. Dengan begitu praktik seni batik
di Sukabumi berkembang menjadi bagian dari ekosistem budaya yang dinamis
dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat identitas Sunda melalui kolaborasi
lintas sektor yang saling mendukung. Batik kontemporer Sunda di Sukabumi
menjadi bukti bahwa budaya lokal dapat diadaptasi dan dikembangkan sebagai
kekuatan identitas yang kuat dan strategis. Melalui kolaborasi yang inklusif
dan adaptasi yang bijak, batik kontemporer Sunda tidak hanya mampu
bertahan, tetapi juga tampil sebagai simbol kreativitas, keberlanjutan, dan

kemandirian masyarakat/urang Sunda di Sukabumi.

B. Saran

Penelitian mengenai analisis estetika lokal di Sunda belum banyak
dilakukan, sehingga dengan banyaknya kajian mengenai hal tersebut, maka

akan menetapkan wujud estetika Sunda sebagai konsep teori estetika yang
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dapat diterapkan pada benda seni tradisi budaya Sunda lainnya. Selain itu
menjadi salah satu bentuk upaya penyelamatan ingatan lama dan bentuk dari
desiminasi bahasa atau istilah lokal mengenai unsur kearifan lokal di suatu
wilayah, khususnya di Jawa Barat. Upaya-upaya tersebut juga secara tidak
langsung dapat mendudukan objek budaya batik kontemporer Sunda dalam
konteks perkembangan batik di Indonesia.

Dalam perkembangan batik di ranah ekonomi kreatif, inovasi batik
kontemporer Sunda harus didasarkan pada proses eksplorasi dan pendalaman
yang menghasilkan temuan faktual mengenai keunggulan serta keunikan unsur
kearifan lokal. Temuan ini kemudian diolah menjadi pola hias batik yang
otentik dan bernilai tinggi, serta relevan dalam konteks kreativitas berbasis Hak
Kekayaan Intelektual (HaKI). Penelitian tentang batik Sunda diharapkan dapat
berkembang ke berbagai dimensi, baik dalam hal pelestarian budaya tradisional
(melalui pendekatan konservasi dan penguatan identitas lokal), pemberdayaan
masyarakat, maupun dalam ranah inovasi kreatif berbasis eksplorasi budaya.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang fokus pada implementasi
estetika di Sunda dalam berbagai objek seni tradisional lainnya, serta
merumuskan estetika Sunda sebagai konsep tetap yang dapat dijadikan
referensi penelitian dalam ranah keimuan kriya.

Keberadaan Batik Lokatmala sebagai satu-satunya rumah produksi
batik di Kota Sukabumi hingga kini belum memiliki kompetitor yang memiliki
tempat produksi mandiri. Hal ini disebabkan oleh kondisi geografis dan

kultural Sukabumi yang bukan merupakan wilayah tradisi pembatikan,
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sehingga budaya membatik masih tergolong asing bagi sebagian besar
masyarakat. Selain itu, membangun rumah produksi batik membutuhkan
persiapan yang kompleks, termasuk keterampilan khusus dalam mewujudkan
selembar kain batik secara utuh. Di Kabupaten Sukabumi memang terdapat
beberapa rumah produksi batik, namun hingga saat ini belum terjalin sinergi
atau pembahasan antara pelaku industri batik dan pemangku kepentingan di
kota maupun kabupaten untuk menghidupkan industri batik Sukabumi secara
menyeluruh hingga mampu menciptakan ekosistem batik melalui hubungan

kerja sama dan persaingan yang sehat.
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